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Oleh:
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Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat telah mendorong digitalisasi di
berbagai sektor, termasuk dalam bidang hukum dan pelayanan jasa kenotariatan. Masyarakat
modern menuntut proses administrasi hukum yang lebih efisien, cepat, dan dapat diakses secara
jarak jauh. Dalam konteks ini, muncul konsep cyber notary, yaitu notaris yang menjalankan
sebagian tugasnya, termasuk pembuatan akta, dengan memanfaatkan media elektronik.
Namun, penerapan akta notaris secara elektronik di Indonesia masith menghadapi hambatan
yuridis. Meskipun Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik (UU ITE) mengakui legalitas dokumen dan tanda tangan elektronik sebagai alat
bukti sah, Pasal 5 ayat (4) UU tersebut secara tegas mengecualikan akta notaris dari pengakuan
tersebut, akta yang menurut hukum harus dibuat oleh notaris tetap wajib dalam bentuk fisik,
bukan elektronik. Sementara itu, Undang-Undang Jabatan Notaris (UUJN) menegaskan bahwa
pembuatan akta autentik harus dilakukan secara langsung di hadapan notaris dengan kehadiran
fisik para pihak dan saksi (Pasal 16 ayat (1) huruf m). Hal ini menyebabkan ketidaksesuaian
antara kebutuhan efisiensi teknologi dengan aturan hukum yang masih konvensional, sehingga
menimbulkan ketidakpastian hukum terhadap legalitas akta notaris elektronik. Di sisi lain,
ketentuan Pasal 77 UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas telah membuka ruang
pelaksanaan RUPS secara elektronik, yang dalam praktiknya memerlukan dokumentasi
melalui akta notaris. Hal ini menimbulkan pertanyaan: apakah akta notaris yang dibuat dari
proses rapat elektronik juga harus dibuat secara fisik, atau dapat dilakukan secara elektronik.
Belum adanya harmonisasi antara UUJN, KUH Perdata, UU ITE, dan peraturan turunannya
menciptakan kekosongan hukum (legal vacuum) dalam pelaksanaan tugas notaris secara
elektronik. Meskipun Permenkumham No. 24 Tahun 2021 mulai mengatur tata cara pembuatan
akta secara elektronik, implementasinya masih terbatas dan menimbulkan keraguan yuridis,
karena bertentangan dengan ketentuan formil dalam UUJN.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai bagaimana kedudukan hukum
akta notaris secara elektronik menurut hukum positif Indonesia, serta menganalisis keabsahan
dan kekuatan pembuktian akta elektronik dalam sistem hukum Indonesia.. Penelitian ini
merupakan peneltian hukum normatif. untuk menjawab permasalahan yang ada dengan cara
mengumpulkan bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier.
Kemudian bahan-bahan hukum yang diperoleh tersebut diolah dan kemundian dianalisis.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan perundang-undangan
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(statute approach), pendekatan Konseptual (Conceptual Approach). Sifat penelitian yang
digunakan dalam penellitian ini adalah preskriptif.

Hasil penelitian pertama, Kedudukan hukum akta notaris secara elektronik yang
merupakan akta dibawah tangan tidak akan menjadi masalah hukum sepanjang para pihak tidak
menampiknya. Akta tersebut dapat menjadi lebih kuat, jika instansi pemerintah mengeluarkan
regulasi yang mengakui akta notaris yang dibuat secara elektronik yang menjadi dasar
pemenuhan kelengkapan dokumen untuk melakukan keputusan administrasi pemerintahan
secara elektronik, sebagaimana diamanatkan didalam aturan mengenai suatu rekaman
elektronik karena memenuhi unsur-unsur tertulis, bertanda tangan, dan diakui keasliannya.
Kepastian hukum akta notaris elektronik dalam hukum positif di Indonesia berdasarkan
substansi hukum UUJN dan KUHPerdata yang mengatur tentang pengaturan pembuatan akta
autentik, dan syarat autentisitas akta notaris, dapat dipahami bahwa akta yang dibuat secara
elektronik oleh Notaris tidak memenuhi syarat autentisitas akta autentik. Sehinga penggunaan
akta yang dibuat secara elektronik oleh Notaris tidak sesuai dengan fungsi dan tujuan dari
pembuatan akta autentik, yakni memberikan kepastian hukum dan memiliki nilai pembuktian.
Akta dapat menjadi akta autentik apabila memenuhi persyaratan perundang-undangan terutama
Pasal 1868 KUHPerdata.

Hasil penelitian kedua, Berdasarkan pada ketentuan Pasal 5 ayat (4) huruf a dan b UU
ITE, bahwa dokumen yang dibuat dalam bentuk akta notaril tidaklah termasuk dalam informasi
elektronik dan/atau dokumen elektronik. Sehingga akta notaris yang dibuat secara elektronik
tidak memperoleh kekuatan hukum sebagai bukti yang sah menurut ketentuan UU ITE.
Keautentikan dari akta yang dibuat oleh notaris dalam hal ini tidak terpenuhi. Akta notaris
sebagai akta autentik memiliki kekuatan pembuktian yang dapat dilihat secara lahiriah, formal,
dan materil. Kepastian tentang materil suatu akta sangat penting bahwa apa yang tersebut
dalam akta merupakan pembuktian yang sah terhadap pihak-pihak yang membuat akta atau
mereka yang mendapat hak dan berlaku untuk umum, kecuali ada pembuktian lain yang
menyatakan sebaliknya.
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ABSTRAK
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Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis kedudukan hukum akta notaris
secara elektronik menurut hukum positif Indonesia, serta menganalisis keabsahan dan kekuatan
pembuktian akta elektronik dalam sistem hukum Indonesia. Dengan menggunakan jenis
penelitian hukum normatif, penelitian ini bersifat preskriptif yaitu menjawab isu hukum dengan
cara menggambarkan, menelaah, mengkaji, dan menjelaskan secara tepat serta menganalisa
peraturan perundang-undangan yang berlaku maupun dari berbagai pendapat ahli hukum,
dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan yang diangkat.

Hasil Penelitian Pertama Akta notaris elektronik belum memiliki legitimasi penuh
dalam sistem hukum positif Indonesia. Hal ini disebabkan karena belum adanya aturan eksplisit
dalam Undang-Undang Jabatan Notaris yang mengakomodasi pembuatan akta secara
elektronik, serta adanya pengecualian terhadap akta notaris dalam Pasal 5 ayat (4) Undang-
Undang Informasi dan Transaksi Elektronik. Akibatnya, akta elektronik belum dapat
dikategorikan sebagai akta Autentik sebagaimana diatur dalam Pasal 1868 KUH Perdata.
Kedua : Dari sudut pandang teori pembuktian, akta elektronik yang tidak memenuhi syarat
formil tersebut hanya memiliki kekuatan pembuktian sebagai akta di bawah tangan. Belum
adanya regulasi yang mengatur secara eksplisit mengenai penerapan prinsip ini, khususnya
Undang-Undang Jabatan Notaris dan Undang-Undang ITE, serta penguatan regulasi teknis
mengenai tata cara pembuatan akta elektronik. Tujuannya adalah agar akta notaris elektronik
memiliki kedudukan hukum yang setara dengan akta konvensional dan tetap memberikan
jaminan kepastian serta kekuatan pembuktian yang maksimal.
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LEGAL POSITION OF ELECTRONIC NOTARIAL DEED FROM
PERSPECTIVE OF POSITIVE LAW

By :
Nur Fathia Nabila', Ahmad Syaufi’
Master of Notary, Lambung Mangkurat University, 122 Pages

ABSTRACT

Keywords : Notarial Deed, Electronic, Positive Law, Notary Position Act (UUJN),
Cyber Notary

The goals of this research are to analyze the legal position of electronic notarial
deed according to Indonesian positive law, and to analyze the legality and
evidentiary power of electronic notarial deed in Indonesian legal system. This is
normative legal research, the characteristic of the research is prescriptive, namely
to answer the legal issues by describing, analyzing, examining, and explaining
accurately, and analyze the prevailing legislation from various doctrines, with aim
to get anwers to the problems being studied. The results of the research are: firstly,
electronic notarial deed has not yet got full legitimacy in Indonesian positive law
system. This is caused by the non-existence of explicit regulation in Notary Position
Act which accomodates the making of electronic notarial deed, and there are
exceptions to a notarial deed in Article 5 paragraph (4) of Electronic Information
and Transactions Act. Consequently, electronic notarial deed cannot be categorized
as an authentic deed as regulated in Article 1868 of Civil Code. Secondly, from the
perspective of theory of evidence, electronic notarial deed which does not fulfil
formal requirements simply possesses power of evidence as unauthentic deed. The
are no rules which explicitly regulate the application of this principle, particularly
Notary Position Act and Electronic Information and Transactions Act, and
strengthening of technical regulation on procedure of the making of electronic deed.
The purpose is that the electronic notarial deed has legal position equal to
conventional deed and still provides guarantee of legal and maximum evidentiary
force.
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MOTTO

“ Perang telah usai,

2

aku bisa pulang Kubaringkan panah dan berteriak Menang ’
(Nadin Amizah)
“ Transquillitas est omnia,
Ketenangan adalah segalanya “

(Auliandi Arif)
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